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ABSTRAKSI 

 

 Candra,Adhi.2023,“Upaya Perawatan Alat Bongkar Muat Di Atas Kapal Guna 

Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Di MV DK 02 (Studi Kasus 

Kapal MV DK 02)”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr.Capt.Tri Cahyadi,M.H.M.Mar, Pembimbing II: Pranyoto.S.Pi.M.AP. 

      Agar pengangkutan barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar bisa 

tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah diperkirakan, maka dalam 

melaksanakan perawatan alat bongkar muat merupakan salah satu faktor penting 

agar proses pemuatan berjalan lancar. Berdasarkan fakta tersebut peneliti tertarik 

untuk membuat skripsi dengan judul “Upaya Perawatan Alat Bongkar Muat Di Atas 

Kapal Guna Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Di MV DK 02”. Dalam 

melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat ada dua permasalahan yang 

dihadapi yaitu: Masalah-masalah apa yang terjadi pada proses bongkar muat 

sehingga perlu diadakan perawatan alat bongkar muat crane dan Upaya apa saja 

yang dilakukan untuk kelancaran proses bongkar muat. 

 

      Dalam skripsi ini, metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

metode kualitatif yaitu metode pengumpulan dan penarikan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisa bahwa 

perawatan alat bongkar muat crane tidak dapat dilaksanakan secara teratur sehingga 

mengakibatkan sering terjadinya kerusakan pada alat bongkar muat yang tentu saja 

proses pemuatannya ataupun pembongkaran menjadi terlambat atau terganggu. Ini 

dikarenakan peralatan yang menunjang pelaksanaan perawatan kurang memadai 

sehingga kerja crew kapal kurang maksimal. 

 

      Setelah teridentifikasi penyebab terhambatnya proses ketika bongkar 

muat,maka selanjutnya bisa dilakukan suatu penelitian guna mencari hal-hal yang 

menyebabkan terhambatnya bongkar muat. Dengan  penelitian ini, maka setiap kru 

kapal akan lebih konsisten dalam melakukan perawatan terhadap alat bongkar muat 

kapal dan diketahuinya hal-halyang tidak dapat ditoleransi maka dapat mengikuti 

prosedur bongkar muat dengan benar agar proses bongkar muat berjalan dengan 

lancar. Dilakukan pengawasan proses bongkar muat dan perawatan alat bongkar 

muat dimaksudkan untuk bisa mengoptimalkan proses bongkar muat 

        

Kata Kunci: Optimalisasi, Perawatan crane, Perawatan 
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ABSTRACT 

 

Candra,Adhi 2023. “Efforts to Maintain Loading and Unloading Equipment on 

the Ship to Optimize the Loading and Unloading Process at MV DK 02 

(Case Study of MV DK 02 Vessel)”. Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Studies, Merchant marine polytechnic of semarang, 1st 

Supervisor: Dr. Capt. Tri Cahyadi,M.H.M.Mar, 2nd Supervisor: 

Pranyoto,S.Pi.M.AP. 

      In order for the transportation of goods from the loading port to the unloading 

port to be on time according to the estimated schedule, maintenance of loading and 

unloading equipment is an important factor so that the loading process runs 

smoothly. Based on these facts, the researcher is interested in writing a thesis with 

the title "Efforts to Maintain Loading and Unloading Equipment on Ships to 

Optimize the Loading and Unloading Process at MV DK 02". In carrying out the 

maintenance of loading and unloading equipment there are two problems faced, 

namely: What problems occur in the loading and unloading process so that it is 

necessary to maintain crane loading and unloading equipment and What efforts are 

made to smooth the loading and unloading process. 

 

      In this thesis, the method used in conducting research is a qualitative method, 

namely the method of collecting and collecting data using observation, interview 

and documentation techniques. Based on the analysis that the maintenance of crane 

loading and unloading equipment cannot be carried out regularly resulting in 

frequent damage to loading and unloading equipment which of course the loading 

or unloading process is delayed or disrupted. This is because the equipment that 

supports the implementation of maintenance is inadequate so that the crew's work 

is not optimal. 

 

        After identifying the causes of delays in the process of loading and unloading, 

then further research can be carried out to look for things that cause delays in 

loading and unloading. With this research, each ship's crew will be more consistent 

in carrying out maintenance of the ship's loading and unloading equipment and 

knowing things that cannot be tolerated can follow the loading and unloading 

procedures correctly so that the loading and unloading process runs smoothly. 

Monitoring of loading and unloading processes and maintenance of loading and 

unloading equipment is intended to optimize the loading and unloading process. 

 

Keywords: Optimization, Crane maintenance, Maintenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi ialah peralatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

perekonomian suatu negara, karena dengan transportasi yang dapat menjangkau 

ke seluruh daerah maka nilai perekonomian akan meningkat. Di Indonesia 

terdapat tiga matra transportasi, yakni kendaraan laut, transportasi udara dan 

transportasi darat serta kereta api. Indonesia dengan sebagian besar luas daerahnya 

adalah perairan maka transportasi laut sangat berperan penting di dalamnya. 

Kebutuhan transportasi laut sangat besar dalam dunia pelayaran. Karena pada saat 

ini, kapal ialah bagian dari peralatan transportasi di laut yang paling efisien dalam 

hal waktu dan jarak, mampu membawa penumpang dan barang dalam jumlah 

besar dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan dalam waktu ringkas serta biaya 

terjangkau.  

Kapal yang merupakan angkutan laut dilengkapi dengan peralatan 

penanganan muatan untuk melakukan proses bongkar muat. Perlengkapan 

bongkar muat merupakan bagian dari elemen yang sangat penting guna 

terjaminnya kelancaran aktivitas bongkar muat kapal. (Goenawan 

Danuasmoro,2002). 

Umumnya proses ekspor dan impor barang memanfaatkan peralatan 

transportasi laut, dengan pertimbangan kapal dapat mengangkut barang dengan 

kapasitas yang lebih besar dari transportasi lainnya. Perawatan alat bongkar yang 
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baik juga akan membantu selama kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat 

untuk proses distribusi barang baik pelayaran dalam negeri maupun pelayaran 

internasional. 

Salah satu tujuan pelayaran adalah untuk mengangkut muatan dengan 

aman, dan selamat sampai ke pelabuhan yang dituju, sehingga untuk menjamin 

keamanan muatan yang diangkut sampai ke pelabuhan atau tempat yang dituju 

maka diperlukan perlengkapan bongkar muat guna membawa muatan dari kapal 

dan ke kapal dengan aman. Oleh karena itu perawatan alat bongkat muat di kapal 

harus dilakukan secara rutin dan digunakan dengan benar. 

Di kapal MV. DK 02 dimana lokasi penulis melangsungkan praktek laut 

memiliki empat crane deck dan semuanya sering mengalami masalah sebelum dan 

sesudah proses bongkar muat berlangsung. Permasalahan tersebut seperti 

pecahnya cargo blok dan putusnya serat wire crane serta kurangnya grease pada 

wire crane dan wire grab. Hal tersebut mengakibatkan alat-alat bongkar muat 

tidak dapat digunakan sehingga porses bongkar muat akan tertunda, dan 

perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih untuk perbaikan dan proses 

operasional kapal. 

Chief officer biasanya meminta bosun untuk mengecek dan melakukan 

pemeliharaaan peralatan bongkar muat sebelum kapal melaksanakan tahapan 

pembongkaran, seperti pelumasan grease terhadap wire crane dan grab untuk 

mencegah putusnya wire, dan juga untuk melakukan chiping pada batang crane 

untuk menghilangkan karat.  Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya 
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kecelakaan selama kegiatan bongkar muat berlangsung. Perawatan biasanya 

dilangsungkan ketika kapal dalam kondisi berlayar atau ketika kapal dalam 

keadaan lego jangkar. 

Dengan dilakukannya pemeliharaan secara berkala terhadap fasilitas 

pembongkaran dikehendaki fasilitas pembongkaran muatan selalu dalam kondisi 

benar dan siap pakai guna mendukung operasional pembongkaran muatan yang 

dilakukan di atas kapal. Sebagai latar belakang ilmu, penulis berkeinginan guna 

meneliti kapal dengan judul sebagai berikut: “Upaya perawatan alat bongkar muat 

di atas kapal guna mengoptimalkan proses bongkar muat di MV DK 02”. 

B. Fokus Penelitian 

Dengan mengacu pada pengalaman penulis saat melakukan praktek laut, 

penulis akan mengidentifikasi beberapa masalah yang akan menjadi fokus 

permasalahan dalam kasus-kasus yang saling terkait secara satu per satu.: 

1. Mengetahui bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di MV. DK 02 ? 

2. Menemukan dampak apa saja yang ditimbulkan apabila kurang terawatnya 

alat bongkar muat di MV. DK 02  ? 

C. Rumusan Masalah 

Ketika praktek di atas kapal curah yang mengangkut muatan batubara, 

penulis perlu bertindak dengan cepat dan tepat, mengutamakan kesejahteraan diri, 

serta menjaga kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas dan kepatuhan terhadap 

tanggung jawab. Disiplin sangat penting karena mengajarkan menghargai waktu 

dan proses. Seseorang dengan disiplin ketat yang menghargai waktu dan tidak 
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membuang waktu guna perilaku yang dapat menyebabkan kesalahan. Disiplin 

juga meningkatkan ketenangan dan meningkatkan kepercayaan diri. Sebab 

bekerja di atas kapal merupakan cara kerja yang sangat berbahaya dan resiko 

kecelakaannya tinggi. Pertanyaan pokok yang diajukan penulis sebagai bagian 

dari rumusan masalah adalah : 

1. Bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di MV. DK 02  ? 

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan apabila kurang terawatnya alat bongkar 

muat di MV. DK 02  ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan yang ingin diketahui oleh 

penulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan manfaat bagi penulis 

sendiri dan pihak-pihak yang terkait. Tujuan sebuah penelitian dimaksudkan 

untuk : 

1. Mengidentifikasi bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di atas 

kapal. 

2. Mengetahui dampak yang akan ditimbulkan apabila kurang terawatnya alat 

bongkar muat di atas kapal. 

E. Manfaat Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diinginkan bisa membawa 

manfaat langsung dan tidak langsung yang signifikan bagi lingkungan laut. Hasil 

yang diinginkan dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis  
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      Secara teoritis hasil dari sebuah penelitian ini sangat diharapkan dapat  

bermanfaat, yaitu : 

a. Bagi penulis 

Mendapatkan pengetahuan serta pemahaman terkait pencegahan dan 

penanggulangan insiden kecelakaan yang penyebabnya dikarenakan 

oleh perawatan alat bongkar muat yang tidak maksimal. 

b. Bagi institusi 

Dapat dipergunakan sebagai sebuah pedoman guna menghindarkan 

sebuah permasalahan yang sama, serta untuk melakukan tindakan yang 

tepat apabila kejadian tersebut dapat terulang kembali di atas kapal. 

c. Bagi pembaca 

Mendapatkan tambahan gambaran serta wawasan untuk pembaca 

mengenai proses perawatan alat bongkar muat di atas kapal. 

2. Manfaat Secara Praktis 

      Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat langsung dalam penelitian, termasuk awak kapal 

yang berada di atas kapal.: 

a. Sebagai pengingat kepada para pelaut dalam menjalankan tugas 

mereka, sangat penting untuk mematuhi prosedur dan peraturan 

keselamatan dan keamanan. 

b. Sebagai saran kepada pelaut dalam memberikan arahan kepada 

awak kapal, sangat penting untuk menjelaskan pentingnya merawat 

peralatan bongkar muat. 
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c. Peneliti sangat berharap supaya hasil penelitian ini bermanfaat 

sebagai pengalaman dan pengetahuan tambahan selama studi 

perkuliahan untuk menyelesaikan Pendidikan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori terkait penelitian yang saya buat akan menjelaskan 

mengenai  perawatan alat bongkar muat di atas kapal. Uraian ini ditujukan  supaya 

pembaca mudah dalam memahami isi skripsi ini. 

1. Upaya  

Pengertian upaya yang terkandung dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi III tahun 2003 yang dimaksud dengan “Upaya merupakan usaha 

(guna mencapai suatu maksud, memecahkan masalah atau mencari jalan 

keluar); daya upaya”. 

Menurut Wahyu Baskoro (2005 : 902) Upaya merupakan usaha atau 

syarat yang menyampaikan hal atau maksud (akal dan ikhtiar).  

Menurut Poerwadarminta (1991 : 574), “Upaya adalah usaha untuk 

mengungkapkan niat, ide, dan inti dari suatu hal. Upaya melibatkan segala 

tindakan yang dilakukan untuk membuat sesuatu lebih efektif dan berhasil 

sesuai dengan niat, tujuan, fungsi, dan manfaat yang diharapkan dari hal 

tersebut”. 

Upaya melibatkan penggunaan alat-alat bongkar muat di atas kapal 

dengan tujuan menjaga kondisi mereka tetap baik dan siap digunakan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya adalah 

kegiatan yang dilakukan dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada 

untuk mengatasi suatu masalah yang dihadapi. 
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2. Perawatan  

a. Perawatan kapal  

Pemeliharaan kapal ialah upaya memelihara dan melindungi 

keadaan kapal termasuk sistem mesin dan peralatan yang ada, agar kapal 

tetap berfungsi dengan baik dan beroperasi pada saat dibutuhkan. 

(Goenawan Danuasumoro, 2002). Secara umum, kebersihan merupakan 

faktor yang sangat penting dalam beradaptasi dengan kehidupan modern. 

Tetapi, ada area, seperti pengiriman, di mana pemeliharaan mempunyai 

peran yang sangat penting. Diketahui bahwa pengobatan seringkali sangat 

mahal, yang menggoda banyak orang guna menundanya sampai nanti. 

Perawatan dapat dikelompokkan dan dikategorikan menurut kriteria 

manajemen yang berbeda atau digolongkan menjadi pemeliharaan 

terencana dan bersamaan. Bagian dari maksud manajemen pemeliharaan 

ialah untuk meminimalisir pemeliharaan yang tidak terjadwal dan 

meminimalisir kerusakan dan downtime. Namun, kita juga tahu bahwa 

pemeliharaan seringkali mahal, yang menggoda banyak orang guna 

berhemat dengan ditundanya pemeliharaan. Bila mengikuti rencana ini, 

cepat atau lambat akan kehabisan uang guna ditabung. Pemeliharaan yang 

dirancangkan ada dua: 

1) Perawatan Insidentil  

Pemeliharaan insidental adalah keadaan di mana mesin terus 

berjalan sampai gagal. Biasanya, pendekatan ini membutuhkan 
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biaya operasional yang signifikan. Maka dari itu, berbagai sistem 

perancangan diterapkan menggunakan sistem pemeliharaan 

rencana. Maksudnya adalah untuk meminimalisir beban kegagalan 

dan pekerjaan pemeliharaan yang dibutuhkan. 

2) Perawatan Rutinitas Terhadap Pemantauan Kondisi  

Pemeliharaan rutin dilangsungkan dengan sistematis dan teratur 

oleh awak kapal selama kapal dalam perjalanan dari pelabuhan muat 

ke pelabuhan bongkar. Tujuannya agar fasilitas pembongkaran 

muatan tetap dalam kondisi baik dan bebas dari kerusakan. Saat 

melakukan pemeliharaan berkala, peralatan pembongkaran muatan 

di atas kapal diasumsikan dalam kondisi baik dan siap dimanfaatkan 

setiap saat. 

b. Perawatan alat bongkar muat 

Perawatan alat bongkar muat kapal adalah serangkaian tindakan 

perawatan yang dilakukan untuk menjaga kondisi dan kinerja alat 

bongkar muat pada kapal supaya tetap berfungsi dengan baik dan dapat 

digunakan secara optimal. Alat bongkar muat pada kapal biasanya 

digunakan untuk membongkar muat barang dari kapal ke pelabuhan atau 

sebaliknya. 

Beberapa jenis alat bongkar muat kapal yang umum digunakan antara 

lain derek, crane, dan loader. Perawatan alat bongkar muat pada kapal 

meliputi tindakan pembersihan, perawatan rutin, pemeriksaan, 

pelumasan dan penggantian komponen yang rusak atau aus. 
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Beberapa manfaat dari perawatan alat bongkar muat kapal antara 

lain adalah: 

1) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas alat bongkar muat kapal. 

2) Mencegah kerusakan dan keausan pada alat bongkar muat kapal. 

3) Meningkatkan umur pakai alat bongkar muat kapal. 

4) Mencegah kecelakaan dan risiko keselamatan pada alat bongkar 

muat kapal. 

Dengan melakukan perawatan alat bongkar muat secara rutin dan 

teratur, maka alat bongkar muat dapat digunakan dengan optimal dan 

aman, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam proses 

bongkar muat barang. 

3. Alat bongkar muat 

 Peralatan bongkar muat terdiri dari sejumlah alat yang tersusun di 

dalam atau di atas kapal. Komponen peralatan ini meliputi batang 

pemuat, batang pemuat, serta derek yang dilengkapi dengan berbagai 

jenis katrol dan tali. (Martopo dan Soegiyanto,2004). Pada kapal kargo 

modern, umumnya digunakan deck crane sebagai alat bongkar muat. 

Namun, untuk kapal khusus, pilihan alat bongkar muat harus 

disesuaikan dengan jenis muatan yang diangkut. Misalnya, kapal curah 

menggunakan conveyor (eskalator), sedangkan kapal tanker pipa 

menggunakan berbagai jenis pipa dan kapal LPG (Liquefied Petroleum 

Gas) dilengkapi dengan pompa khusus. 
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Selain alat yang sudah disebutkan di atas, ada juga alat bantu 

bongkar muat seperti tali gendongan untuk angkat grab. Sling ialah 

sejenis tali yang dimanfaatkan guna membawa dan mengikat benda. 

Namun, pelabuhan yang berbeda seringkali membatasi jenis sling yang 

dimanfaatkan guna bongkar muat, dan berakhir dengan peralatan lain 

yang tidak sesuai. Kerugian seperti kerusakan muatan dapat terjadi. 

Dengan majunya teknologi dan spesialisasi pengoperasian kapal yang 

membawa berbagai jenis muatan, maka diperlukan alat yang dapat 

meningkatkan efisiensi proses penanganan muatan baik di kapal 

ataupun di pelabuhan. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto Peralatan bongkar muat yaitu 

suatu tingkatan dari dan ke dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri 

dari: 

1) Batang pemuat (boom)  

2) Tiang pemuat (mast) 

3) Mesin derek (derrick winch) 

Karena beberapa macam blok dan peralatan yang tersedia, derek dek 

sering digunakan untuk bongkar muat di kapal kargo modern. Di sisi 

lain, pada kapal khusus, pemilihan peralatan bongkar muat disesuaikan 

dengan macam muatan yang akan dibawa dan berat muatan ditampilkan 

terhadap cargo bar untuk memastikan pengangkatan yang aman oleh 

loader. Panjang batang pemuatan juga harus memadai agar dapat 

mengangkut kargo ke sisi lambung kapal. 
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Perlengkapan bongkar muat merupakan peralatan dasar yang 

menunjang operasi bongkar muat (RP Suyono, 2001). Tanpa peralatan 

bongkar muat, sebuah kapal tidak dapat melakukan kegiatan 

operasional baik dari dan ke kapal. Bongkar muat peralatan di kapal 

yaitu : 

a. Crane  

Deck crane sering dimanfaatkan sebagai alat bongkar muat 

di kapal kargo modern. Alat angkut muatan digunakan pada kapal 

khusus tergantung jenis barang yang akan diangkut, derek kapal 

adalah perlengkapan berat untuk mengangkat muatan dari dan ke 

kapal. Derek kapal biasanya dipasang di geladak kapal dan dapat 

dipindahkan dari satu lokasi di kapal ke lokasi lain. Bilah pemuatan 

berisi informasi tentang berat beban yang dapat diangkut dengan 

aman di bilah pemuatan. Panjang bar kargo dirancang untuk 

memungkinkan kargo ditumpuk di sepanjang lambung kapal. 

Panjang loading bar juga disesuaikan agar loading line dan loading 

hook dapat mencapai jarak 2,5 meter dari lambung kapal pada saat 

bar diturunkan dengan sudut 250 derajat terhadap horizontal. 

Rakitan batang beban diposisikan untuk gerakan naik/turun dan 

gerakan horizontal kiri/kanan. Gerakan ini disebabkan oleh sekrup 

di bagian bawah batang majalah. 

Deck crane merupakan salah satu alat bongkar muat yang 

sangat penting di atas kapal, yang digunakan untuk mengangkat 
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muatan baik ketika kapal sedang mengisi atau bongkar muatan. Di 

kapal tempat saya praktek terdapat 4 deck crane. Keempatnya harus 

rutin dilakukan perawatan sebelum proses bongkar muat, baik 

melumaskan grease pada wire crane. 

Berikut adalah bagian-bagian utama dari crane kapal: 

1) Boom: adalah bagian utama dari crane yang terdiri dari 

tabung baja atau struktur yang digunakan untuk mengangkat 

beban. 

2) Jib: adalah bagian dari crane yang berfungsi untuk 

mengarahkan beban ke posisi yang tepat. 

3) Hook: adalah bagian dari crane yang digunakan untuk 

mengaitkan dan mengangkat beban. 

4) Winch: adalah perangkat yang digunakan untuk 

menggerakkan kabel dan mengangkat atau menurunkan 

beban. 

5) Wire rope: adalah tali baja yang digunakan untuk 

mengangkat beban. 

6) Motor: adalah mesin yang digunakan untuk menggerakkan 

crane. 

7) Counterweight: adalah bobot yang digunakan untuk 

menjaga keseimbangan crane ketika mengangkat beban 

yang berat. 



14 
 

 
 

8) Cab: adalah kabin operator crane, tempat operator 

mengendalikan crane dari jarak jauh. 

b. Grab  

Grab adalah alat bongkar muat berupa sekop berbentuk 

seperti capit, umumnya dimanfaatkan guna bongkar muat kapal 

yang ditenagai oleh derrick winch. Ini memiliki remote control 

praktis untuk membuka dan menutup pegangan. Fungsi grab ialah 

untuk memindahkan muatan batubara dari tongkang atau palka ke 

terminal pelabuhan. 

Berikut adalah beberapa bagian-bagian dari grab kapal: 

1) Jaws: merupakan bagian utama dari grab kapal yang 

berfungsi untuk menangkap dan memegang muatan. 

2) Shell: bagian yang menutupi jaws dan berfungsi untuk 

menjaga muatan tetap terjaga di dalam grab. 

3) Rope: tali yang digunakan untuk mengangkat dan 

menurunkan grab kapal ke dalam muatan. 

4) Rope drum: drum atau gulungan tali pada crane kapal yang 

digunakan untuk mengatur dan menarik rope grab kapal. 

5) Motor: sumber daya yang digunakan untuk menggerakkan 

mekanisme grab kapal, baik secara manual atau otomatis. 

6) Hydraulic system: sistem hidraulik yang digunakan untuk 

membuka dan menutup jaws, serta mengatur kekuatan grab 

kapal. 
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7) Control system: sistem kontrol yang digunakan untuk 

mengatur gerakan grab kapal dan memastikan grab kapal 

beroperasi dengan aman dan efektif. 

4. Proses Bongkar Muat 

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30) Proses bongkar muat 

melibatkan aktivitas pengangkatan, pengangkutan, dan pemindahan 

muatan antara kapal dan dermaga pelabuhan, baik itu dari kapal ke 

dermaga maupun sebaliknya. Di pelabuhan umum, proses bongkar muat 

barang mencakup berbagai kegiatan seperti stevedoring,cargodoring 

serta penerimaan dan penyerahan barang (receiving/delivery).yang 

masing-masing dijelaskan di bawah ini: 

a. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal)  

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30) Stevedoring, 

yang merupakan pekerjaan bongkar muat kapal, adalah layanan 

yang melibatkan proses membongkar muatan, dari kapal, dermaga, 

tongkang, truk, atau memuat muatan dari dermaga, tongkang, truk 

ke dalam palka kapal, menggunakan derek kapal atau alat lainnya. 

Dalam pelaksanaan bongkar muat kapal, petugas stevedoring 

bekerja sama dengan foreman (pembantu stevedor) dan beberapa 

petugas lainnya yang membantu proses bongkar muat kapal, seperti 

cargo surveyor perusahaan Proses Bongkar Muat (PBM), petugas 

barang berbahaya, petugas administrasi, dan operasi transfer di 

dermaga (cargodoring). 
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b. Cargodoring (operasi transfer tambatan) 

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30), cargodoring ialah 

aktivitas yang meliputi pembongkaran barang dan muatan dari 

lambung kapal ke tempat berlabuh, serta pengangkutan dan 

pengaturan kargo di gudang dan area penyimpanan dan 

kebalikannya. Produktivitas pelaksanaan cargodoring didorong tiga 

variabel: 

1) Jarak yang ditempuh 

2) Kecepatan kendaraan   

3) Waktu tidak aktif  

Untuk memastikan kelancaran dan efisiensi dalam 

pelaksanaan cargodoring (operasi transfer tambatan), 

penggunaan peralatan harus dioptimalkan. Dalam rangka 

meminimalkan waktu downtime (waktu terbuang), penting 

untuk melakukan perawatan peralatan dengan baik dan secara 

teratur. 

c. Receiving atau Delivery (penerima/ penyerahan)  

Dalam proses ini, barang atau kargo diambil dari tempat 

penyimpanan, dikemas ke dalam transportasi pembawa dan 

meninggalkan pelabuhan atau kebalikannya. Pada dasarnya ada dua 

jenis aktivitas penerimaan yakni: 

1) Pola muatan angkutan langsung yaitu pembuatan atau 

pembongkaran dari  darat langsung dan ke kapal.  
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2) Pola muatan angkutan tidak langsung merupakan penerimaan 

atau penyerahan barang / peti kemas setelah melalui gudang atau 

tempat penumpukan. Terlambatnya operasi delivery 

(penyerahan) dapat terjadi disebabkan : 

a) Cuaca buruk pada saat bongkar atau muat muatan dari  

kapal.  

b) Terlambatnya angkutan darat, atau dokumen yang 

terlambat. 

c) Terlambatnya informasi atau terkait alur dari barang. 

d) Perubahan alur dari loading point (nilai pemuatan). 

5. Optimal  

Optimasi Pengertian Optimasi dari berbagai sumber : . Untuk editor, 

Kementerian Pendidikan menjelaskan bahwa "optimum" ialah situasi 

paling baik. "Pengoptimalan" ialah upaya untuk mengoptimalkan secara 

berlebihan atau terlalu tinggi. Menurut Panitia Istilah Manajemen 

Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen (PPM), dalam 

bukunya Kamus Frase Manajemen 2, "Optimum" adalah level yang 

sangat untung dalam rentang tertentu. “Optimalisasi” berarti 

memperbaiki suatu sistem berdasarkan kriteria tertentu agar dapat 

bekerja dengan sebaik-baiknya. Menurut Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia karya Pius Abdila dan Danu Prasetiya, “sempurna” mengacu 

pada tingkatan yang paling tinggi, kualitas yang luar biasa, terbaik atau 

sempurna, dan sangat menguntungkan. "Mengoptimalkan" merujuk 
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pada tindakan membuat sesuatu menjadi sempurna, mencapai tingkat 

terbaik, atau mencapai hasil maksimal. "Optimum" menggambarkan 

keadaan yang baik, dalam kondisi yang sangat menguntungkan. 

B.  Kerangka Pikir Peneltian 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan dalam justifikasi dan tinjauan 

literatur, ditemukan bahwa melakukan pemeliharaan peralatan penanganan kargo 

di atas kapal dapat meningkatkan efisiensi tahapan penanganan kargo. Untuk itu 

awak kapal MV.DK 02 melakukan pemeliharaan rutin terhadap peralatan bongkar 

muat, dan dengan pemeliharaan rutin terhadap peralatan bongkar muat maka 

operasional pembongkaran bisa beroperasi maksimal. Guna menyajikan 

pembahasan dalam makalah ini secara tertib dan sistematis, penulis telah 

menyusun suatu struktur yang mengatur berbagai tema inti pembahasan. 
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Gambar 2.1 kerangka pikir penelitian.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang diambil penulis berdasarkan fakta dan data penelitian 

mengenai rutinitas perawatan peralatan bongkar muat di atas kapal adalah bahwa 

kurangnya perawatan yang baik terhadap peralatan bongkar muat dapat 

berdampak negatif terhadap pelaksanaan proses bongkar muat. Akibatnya, 

proses, bongkar muat dapat mengalami penundaan yang tidak dapat diprediksi 

dan menyebabkan meningkatnya biaya operasional kapal, yang disebabkan oleh: 

1. Upaya perawatan rutin pada alat bongkar muat di kapal MV.DK 02 

dilaksanakan setiap tahun, bulan, minggu, dan juga perawatan non rutin. 

Seperti penggantian wire dan juga memberi grease pada wire sebelum alat 

bongkar muat digunakan. Namun perawatan tersebut belum mencapai 

tingkat optimal. Hal ini disebabkan karena penggantian suku cadang baru 

hanya dilakukan jika benar-benar terjadi kerusakan yang melampaui batas 

yang diizinkan. Akibatnya, peralatan bongkar muat tidak beroperasi dengan 

baik, sehingga mengganggu berlangsungnya proses bongkar muat. Oleh 

karena itu penjelasan tentang pentingnya perawatan alat bongkar muat 

sering disampaikan oleh master kepada awak kapal untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya hal tersebut. 

2. Kurangnya perawatan pada alat bongkar muat memiliki dampak yang 

berarti, yakni kinerja peralatan bongkar muat yang tidak optimal saat 
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digunakan untuk kegiatan bongkar muat. Hal ini mengakibatkan penundaan 

dalam kegiatan bongkar muat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan peneliti, terdapat kekurangan 

yang peneliti sadari dalam proses penyusunan skripsi ini. Hal ini disadari peneliti 

karena dalam penyusunannya terdapat keterbatasan masalah, yang mencakup 

sebagai berikut : 

1. Peneliti tidak menggali secara rinci faktor-faktor yang menjadi penyebab 

awal kerusakan dalam perawatan alat bongkar muat yang tidak optimal. 

2. Penelitian ini menghadapi keterbatasan dalam pengumpulan data karena 

peneliti dan narasumber memiliki banyak pekerjaan di atas kapal, yang 

mengganggu konsentrasi narasumber saat melakukan wawancara.Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

wawancara dengan narasumber pada jam istirahat. 

C. Saran  

Dalam hal ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan , crew kapal, serta untuk 

melengkapi informasi yang ada dalam skripsi ini. Berikut saran-saran tersebut 

adalah : 

1. Untuk mencegah hambatan dalam proses bongkar muat, disarankan agar 

Nahkoda/Mualim I melakukan perawatan rutin terhadap peralatan 

bongkar muat, tanpa harus menunggu sampai peralatan tersebut 

mengalami kerusakan. 
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2. Disarankan untuk perusahaan supaya dapat menyediakan peralatan dan 

suku cadang yang berkualitas tinggi guna mendukung pelaksanaan 

perawatan peralatan bongkar muat agar berjalan lancar. 
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Lampiran 1 wawancara 

A. Daftar Narasumber 

1. Narasumber 1: Master  

2. Narasumber 2: Chief Officeer 

3. Narasumber 3: Bosun 

B. Hasil Wawancara 

1. Narasumber 1 

Nama  : Harlafi Rasjid 

Jabatan : Master 

Pertanyaan : 

a. Apakah yang menyebabkan proses bongkar muat sering 

terhambat? 

Jawab : Proses bongkar muat sering terhambat di akibatkan alat 

yang rusak, akibat pengecekan yang tidak berkala dan 

pengadaan spare part dari perusahaan yang sering terhadap. 

b. Adakah saran dari crew terhadap perusahaan untuk kebaikan 

bersama terutama dalam proses bongkar muat dan perawatan 

alat bongkar muat? 

Jawab : Dalalm hal ini crew kapal baik rating maupun officer 

sudah melakukan yang terbaik dalam melaksanakan perawatan 

alat bongkar muat. Akan tetapi dari pihak perusahaan 

seharusnya lebih memperhatikan keadaan kapal sehingga kapal 
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dapat beroperasi sebagaimana mestinya, terutama permintaan 

terhadap spare part. 

c. Apakah yang membuat para crew kapal tidak konsisten dalam 

melaksanakan perawatan alat bongkar muat? 

Jawab : Dalam ke konsistenan crew untuk melaksanakan 

perawatan alat bongkar muat disebabkan karena beranggapan 

bahwa kapal khusus semen curah adalah kapal yang sangat 

berbahaya dengan debunya. 

2. Narasumber 2 

Nama  : Rico Aji Prasetyo 

Jabatan  : Chief Officeer 

Pertanyaan  : 

a. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan 

perawatan alat bongkar muat selalu berjalan lancar? 

Jawab : Rencana yang kami buat pada umumnya selalu 

berjalan lancar meskipun ada banyak juga hambatan-

hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan perawatan 

terhadap alat bongkar muat khusunyan crane, misalnya 

terlambatnya pengiriman spare part. Biasanya pengiriman 

spare part akan dilakukan apabila kapal akan sandar di 

pelabuhan tanjung intan cilacap. 

b. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan 

perawatan alat bongkar muat? 
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Jawab : Selama ini di kapal kami selalu membuat 

perancanaan dalam merawat alat bongkar muat khusunyan 

crane agar kita mempunyai pandangan terhadap apa yang 

akan dilakukan sehingga semua kegiatan bongkar muat akan 

berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan. 

c. Apakah pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di kapal 

ini sudah dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang 

telah di rencanakan? 

Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat bongkar 

muat masih kurang begitu optimal, ada beberapa faktor 

penyebabnya antara lain masih rendahnya pemahaman dan 

rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati peraturan 

dan prosedur dalam melakukan perawatan alat bongkar muat 

(crane) serta ketidak teraturan dalam melakukan pengecekan 

alat-alat itu. 

d. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew 

kapal? 

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan 

kepada crew kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan 

dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Dalam safety 

meeting saya sering memberikan penjelasan-penjelasan 

kepada semua crew kapal agar mereka mengerti pentingnya 
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perawatan alat bongkar muat dan tahu bagaimana 

pelaksanaannya. 

e. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-

prosedur dalam melakukan perawatan alat bongkar? 

Jawab :   Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal 

ini sudah sering saya tekankan kepada deck crew karena 

pelaksanaan perawatan alat bongkar muat (crane) yang benar 

dan teratur adalah salah satu cara untuk memperlancar proses 

bongkar muat. 

3. Narasumber 3 

Nama  : Khusnul Umar  

Jabatan  : Boatswain  

Pertanyaan : 

a. Untuk menunjang keselamatan para crew persiapan apa saja 

yang anda lakukan sebelum melakukan pekerjaan perawatan 

alat bongkar muat khusunya crane? 

Jawab : Untuk menunjang keselamatan crew, biasanya kami 

menggunakan safety helmet (helm keselamatan), wearpack, 

safety shoes (sepatu keselamatan), sarung tangan, safety belt 

(sabuk keselamatan), bila perlu menggunakan safety goggles 

(kacamata keselamatan). Setiap crew wajib menggunakannya 
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karena untuk menjaga keselamatan selama bekerja merawat 

alat bongkar muat crane. 

b. Peralatan apa saja yang anda butuhkan untuk merawat batang 

pemuat crane yang sudah karat? 

Jawab : Peralatan yang kami butuhkan untuk merawat batang 

pemuat crane yang sudah berkarat adalah dengan palu kepala 

tajam (hammer chipping) ketok, jet ji sel, sapu, sikat baja (wire 

brush), gurinda, dan cat. Semua peralatan tersebut disiapkan 

pada saat melakukan pekerjaan menghilangkan karat pada 

batang pemuat crane kapal. 

c. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan untuk 

menghilangkan karat pada batang pemuat crane? 

Jawab : Langkah pertama yang kami lakukan adalah ketok 

dengan palu ketok bagian batang pemuat crane yang terkena 

karat, setelah itu bersihkan bagian yang sudah diketok 

menggunakan sapu, setelah itu sikat dengan wire brush dan 

yang terakhir adalah cat pada bagian tersebut. 

d. Bagaimana cara anda merawat wire crane yang baik? 

Jawab : Perawatan yang biasa kita lakukan pada wire crane 

adalah dengan melakukan pengecekan dan memberi pelumas 

grease (gemuk) pada wire crane jika sudah kering dengan 

demikian proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar. 
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e. Bagaimana anda melakukan perawatan terhadap alat bongkar 

muat crane di atas kapal? 

Jawab : Kami mendapat perintah dari chief officer untuk 

melaksanakan perawatan terhadap crane, yaitu perawatan 

mingguan, bulanan dan tahunan. Akan tetapi kadang semua itu 

kadang terkendala oleh beberapa hal seperti, spare part yang 

belum datang walaupun sudah meminta ke perusahaan atau 

peralatan yang kurang untuk melakukan pekerjaan perawatan 

terhadap crane. 
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Lampiran 2 

Ship Particullar 
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Lampiran 3 

Dokumentasi perawatan pada alat bongkar muat  

Pengcatan pada batang crane 

 

 

Penggantian slewing gear 
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Proses penggantian wire crane 

 

 

Pemberian grease pada wire crane sebelum di pasang 
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 Cargo  blok yang pecah 

 

Proses penggantian Cargo  blok 
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Proses penggantian wire grab 

 

Proses pelumasan grease pada wire 
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Lampiran 4 

Chck List Maintenance & Inspection 
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Lampiran 5 

Stowage plan 
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Lampiran 6 

Crew List 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama        : Adhi Candra 

2. Tempat / Tanggal Lahir          : Pekalongan,30 November 2000 

3. NIT                                         : 561911117037 N  

4. Alamat Asal                           : Desa Wonokerto Kulon Rt 11/Rw 03 No.37 

Kec.Wonokerto Kab. Pekalongan 

5. Agama                                   : Islam  

6. Jenis kelamin                         : Laki-laki  

7. Golongan darah                     : O  

8. Nama Orang Tua  

a. Ayah                                     : Sartono 

b. Ibu                                        : Amyati 

c. Alamat Orang Tua               : Desa Wonokerto Kulon Kec.Wonokerto Kab. 

Pekalongan 

9. Riwayat Pendidikan  

a. SD                                       : SDN 01 Wonokerto Kulon 2007 - 2013  

b. SMP                                    : SMPN 01 Wiradesa 2013 - 2016 

c. SMA                                    : SMAN 01 Wiradesa 2016 - 2019 

d. Perguruan Tinggi                : PIP Semarang, tahun 2019 - sekarang  

10. Pengalaman Pratek Laut  

a. Perusahaan Pelayaran          : PT Karya Sumber Energy 

b. Nama Kapal                         : MV.DK 02 

c. Masa Layar                           : 13 Agustus 2021 – 16 Agustus 2022 
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